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Keterampilan abad 21 menggeser pembelajaran berpusat pada
guru menjadi pembelajaran kolaboratif/bekerja sama. Keterampilan abad
21 yakni 4C (Critical thinking, creative, communication, collaboration)
belum serta merta dimiliki oleh seluruh siswa khususnya keterampilan
bekerja sama. Keterampilan bekerja sama (collaboration) dapat
dimunculkan melalui pembelajaran dengan menggunakan media yang
mendukung peningkatan keterampilan bekerja sama. Media tersebut berisi
praktikum yang sesuai dengan materi tekanan zat. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan desain media jejak langkah sebagai media
pembelajaran IPA materi tekanan zat, mendeskripsikan kelayakan media,
dan mengetahui hasil keefektifan media jejak langkah. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development)
dengan menggunakan model 4D yang dimodifikasi. Tahapan
pengembangan yang dilakukan yaitu pendefinisian (define), perancangan
(design), dan pengembangan (development). Data penelitian diperoleh
dari angket validasi ahli media dan ahli materi, respon siswa, dan lembar
observasi kerja sama. Subjek penelitian secara acak dilakukan pada siswa
kelas VIII dengan jumlah responden 33 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pengembangan media jejak langkah
menghasilkan desain berupa board media ukuran 5 meter x 3 meter
berbahan banner, buku panduan media, lembar praktikum, dan alat
praktikum. Media yang dikembangkan dinyatakan sangat layak oleh ahli
media dan ahli materi. Hasil penilaian 2 ahli media diperoleh hasil rata-
rata 90% dengan kriteria sangat layak. Hasil penilaian 3 ahli materi
diperoleh hasil rata-rata 95% dengan kriteria sangat layak. Media yang
dikembangkan dinyatakan efektif oleh peserta didik dan penilaian kerja
sama siswa oleh guru. Penilaian kerja sama siswa oleh guru mendapatkan
nilai rata-rata 92,67% dan respon siswa setelah pembelajaran
mendapatkan nilai rata-rata 81,20%, hal tersebut menandakan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat
efektif.
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